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Abstrak
 

Penelitian yang berjudul Peran Pendamping Dalam Program Pengembangan Masyarakat (Studi Kasus Pada

Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Comdev Indonesia di Penjaringan, Jakarta Utara) ini

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran pendamping Comdev Indonesia dalam

melaksanakan program pengembangan masyarakat yang berorientasi pada program pemberdayaan ekonomi

di Penjaringan, Jakarta Utara, mendeskripsikan dan menganalisis mengenai hambatan yang dialami oleh

pendamping Comdev Indonesia dalam melaksanakan pengembangan masyarakat yang berorientasi pada

program pemberdayaan ekonomi masyarakat di Penjaringan, Jakarta Utara, dan mendeskripsikan dan

menganalisis hasil dari proses pendampingan dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi .

masyarakat.

Latar belakang dari pemilihan topik pada penelitian ini adalah belum optimalnya pencapaian tujuan program

kemiskinan , baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh LSM, termasuk program pengembangan

masyarakat yang berorientasi pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan Comdev

Indonesia. Padahal dalam, program-program tersebut ada pendampingan yang dilakukan 'oleh pendamping.

Terdapat empat peran utama yang dirumuskan oleh Comdev Indonesia untuk para pendampingnya, yaitu :

peran fasliitatif, peran edukatif (peran pendidikan), peran representatif (peran perwakilan), dan peran teknis.

Oleh sebab itu, salah satu upaya agar program pengentasan kemiskinan khususnya program pengembangan

masyarakat yang berorientasi pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat berjalan sesuai dengan

tujuannya yaitu untuk membantu masyarakat miskin seperti untuk meningkatkan pendapatan mereka karena

pendapatan mereka masih di bawah standar (belum sesuai dengan upah minimum propinsi) belum bisa

memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, dapat tercapai dengan adanya peran-peran yang dilakukan oleh

pendamping sesuai dengan kebutuhan tempat pendamping di tugaskan atau ditempatkan.

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sementara jenisnya adalah penelitian yang tergolong

penelitian case study. Lokasi penelitian adalah kelurahan Penjaringan Jakarta Utara. Janis sampling (Type of

Sampling) pada penelitian ini adalah nonprobab lity sampling atau nonrandom sampling dan penentuan

informan dalam penelitian ini mengggunakan metode Snowball Sampling. Sedangkan pengumpulan data

dilakukan dengan metode observasi dan wawancara untuk mendapatkan data primer dan studi dokumentasi

untuk mendapatkan data sekunder. Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan teori peran community

worker dari Jim Ife. Jim Ife mengemukakan bahwa ada empat peranan utama yang dimainkan seorang ages

pendamping (community

 

worker) agar terwujudnya tujuan sebuah program pengembangan masyarakat, yakni pecan fasilitatif

(facilitative roles), peran pendidikan (educational roles), peran.perwakilan (representational roles), dan

peranan teknis (technical roles).

Kelurahan Penjaringan adalah daerah yang pertama kali dilaksanakannya program pengembangan
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masyarakat yang berorientsi pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Comdev Indonesia.

Dan dari hasil peneiitian, terdapat beberapa peran yang dilakukan oleh pendamping Comdev Indonesia,

yaltu: peran fasililatif yang meliputi animasi sosial, pemberi dukungan, fasilitasi kelompok, pemanfaat

sumber daya dan keterampilan, serta mengorganisir; peran pendidik yang dilakukan oleh pendamping adalah

membangkitkan kesadaran, memberikan informasi, memberikan pelatihan; peran perwakilan yang dilakukan

oleh pendamping adalah mencari sumber daya manusia, sharing ilmu dan pengalaman; peran teknis yang

dilakukan pendamping adalah mengumpulkan data (data collection), mengoperasikan komputer untuk

memasukkan data-data yang yang sudah didapatkannya di lapangan, manajemen, pendamping membuat

pembukuan sederhana yang dilaporan kepada Comdev, dan mengontrol keuangan. Selain itu, ada lima tahap

intervensi yang dilakukan oleh pendamping yaltu pengenalan wilayah pemberdayaan, konsolidasi internal

mitra komunitas, penyusunan rencana program, pelaksanaan program, dan monitoring dan evaluasi.

Ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh pendamping dalam menjalankan program tersebut, yaitu

hambatan internal dan eksternal. Hambatan tersebut disebabkan oleh tiga faktor yaitu, predisposisi yang

terdiri dari kurangnya pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai bantuan. Faktor penguat terdiri dari

banyaknya tengkulak, latar belakang pendamping bukan dari marketing, sikap pendamping yang kurang bisa

berinteraksi secara luwes dengan ibu-ibu, dan tidak adanya keterlibatan dari pihak-pihak tokoh masyarakat,

bailk formal maupun non formal secara langsung. Faktor pemungkin terdiri dari salary pendamping yang

kecil. Namun meskipun mengalami hambatan ada beberapa hasil yang di dapat dari pelakasanaan program

tersebut, seperti rneningkatnya pendapatan mitra komunitas (sasaran progam).

Dalam rangka mengoptimalkan hasil dari proses pendampingan yang dilakukan oleb pendamping maka

perlu kiranya dilakukan beberapa perbaikan yaitu: Pertama, peiibatan tokoh masyarakat, bailk tokoh

masyarakat formal maupun informal. Kedua, pada setiap pengambilan keputusan yang nantinya berdampak

kepada mitra komunitas maka hendaknya pendamping mengikutsertakan mitra komunitas. Ketiga, perlu

kiranya pendamping meningkatkan hubungan dengan mitra komunitasnya. Keempat, pendamping sebaiknya

lebih memperdalam keilmuan atau pun keterampilan baik dilakukan secara otodidak atau dengan Cara

lainnya.


